BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kolesterol adalah jenis lipid yang paling dikenal oleh masyarakat.
Kolesterol merupakan komponen utama pada struktur selaput sel dan merupakan
komponen utama sel otak dan saraf. Kolesterol merupakan bahan perantara untuk
pembentukan sejumlah komponen penting seperti vitamin D, hormon seks daﬂ
asam empedu (Murray, 2003). Agar menjadi zat yang terlarut dalam lemak,
kolesterol dan lipid lainnya dalam tubuh akan diikat oleh apoprotein. Ikatan
antara apoprotein dan kolesterol dan beberapa jenis lipid lain disebut lipoprotein.
Ada 6 jenis lipoprotein yang terdapat dalam tubuh yaitu high-density lipoprotein
(HDL), low density lipoprotein (LDL), intérmediet—density lipoprotein (IDL),
very low density lipoprotein (VLDL) , kilomikron, dan lipoprotein a kecil (Ip(a)
(Adam,2006).

Kadar kolesterol normal dalam darah adalah <200 mg/dl (NCEP, 2001). Di
dalam tubuh, kadar kolesterol total darah akan dikontrol oleh beberapa hal,
daintaranya adalah insulin. Insulin akan mengikat glukosa dalam darah dan
diangkut ke hepar untuk dimetabolisme menjadi gnergi, sechingga akan

mengurangi pemakaian atau pemecahan lemak. Selain itu, insulin juga
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hidrolisis trigliserid (Guyton & Hall, 2006). Dua mekanisme tersebut akan
menyebabkan terkontrolnya kadar kolesterol total dalam darah.

Bila tidak ada insulin atau fungsi dan kerjanya terganggu, maka semua
efek insulin yang awalnya menyebabkan penyimpanan lemak, akan bebalik.
Enzim lipase sensitif-hormon yang terdapat di dalam sel-sel lemak menjadi sangat
aktif. Keadaan ini menyebabkan hidrolisis trigliserida yang disimpan, sehingga
akan melepas banyak sekali asam lemak dan gliserol ke dalam sirkulasi darah
(Guyton & Hall, 2006).

Terbentuknya asam lemak bebas yang berlebihan dalam plasma akibat
proses lipolisis juga meningkatkan beberapa asam lemak menjadi fosfolipid dan
kolesterol di dalam hati, yang merupakan duabahan utama yang dihasilkan dari
metabolisme lemak. Kemudian bersama dengan trigliserida berlebih dilepaskan ke
dalam darah dalam bentuk lipoprotein. Lipbprotein plasma yang meningkat
memberikan konsentrasi total dari lipid plasma yang lebih tinggi dari normal.
Konsentrasi lipid yang tinggi, khususnya kolesterol menyebabkan sepatnya
perkembangan aterosklerosis pada penderita diabetes mellitus (Guyton & Hall,
2006).

Resistensi  insulin/sindrom  metabolik seperti  diabetes mellitus
menimbulkan stres oksidatif yang terjadi akibat gangguan metabolisme
lipoprotein yang sering disebut sebagai lipid triad, meliputi :

1. peningkatan kadar VLDL/trigliserid

2. penurunan kadar HDL kolesterol
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3. terbentuknya small dense LDL yang lebih bersifat aterogenik
(Shahab, 2006).

Tidak adanya insulin atau resistensi insulin disebut dengan diabetes
mellitus atau penyakit gula darah, suatu sindrom metabolik yang ditandai dengan
hiperglikemia (Suyono, 2006). Pengelolaan diabetes mellitus saat ini pada .
umumnya menggunakan preparat pengganti insulin dan antidiabetik oral.
Pemberian obat pada diabetes biasanya dalam jangka waktu yang lama, sehingga
menyebabkan biaya pengobatan yang relatif besar. Hal tersebut menyebabkan
masyarakat memilih alternatif lain selain penggunaan obat-obatan sintetis, salah
satunya dengan mengkonsumsi kayu manis (Cinnamomum Burgani) yang selama
ini banyak diresepkan sebagai obat menurunkan kadar kolesterol dalam darah
akibat diabetes mellitus (warnadunia, 2008). Kayu manis dinilai lebih murah dan
mudah didapatkan di pasar-pasar tradisional dan juga toko rempah-rempah
(petaniindonesia, 2008).

Kayu manis (Cinnamomum Burmani) selama ini banyak dimanfaatkan oleh
ibu-ibu rumah tangga sebagai bumbu dapur dan bahan pembuatan jamu.
Aromanya yang harum menyengat, cocok sekali untuk campuran kue dan cake
(Azima, 2008). Selain itu kayu manis banyak mengandung zat-zat kimia yang
berguna bagi kesehatan tubuh. Beberapa bahan kimia yang terkandung dalam
kayu manis antaranya minyak asiri eugenol, safrole, sinamaldehide, tannin,
kalsium, oksalat, damar & zat penyamak. Minyak pati/sari dari kulit kayu manis

mengandungi 2 jenis fenilpropanoid yaitu cinnamaldehyd dan eugenol (anaonim,
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chalcone polymer (MHCP) yang berguna untuk pengobatan diabetes mellitus.
MHCP mampu menstimulasi reseptor insulin kinase, terhadap proses
autophosphorylation pada reseptor insulin éubstrat 1. Dengan cara tersebut,
MHCP dapat meningkatkan pengikatan glukosa di jaringan adipose. MHCP juga
dapat meningkatkan pembentukan glycogen dalam tubuh (Antony et al., 2007).

Stimulasi reseptor insulin kinase akan meningkatkan efektivitas insulin
dalam jaringan, sehingga akan menghambat kerja lipase sesitif-hormon. Enzim
inilah yang menyebabkan hidrolisis trigliserida yang sudah disimpan dalam sel-sel
lemak (Guyton & Hall, 1997). Terhambatnya proses hidrolisis trigliserida akan
menurunkan asam lemak bebas dalam plasma. Penurunan kadar asam lemak
dalam plasma akan mengurangi aktifitas pengubahan beberapa asam lemak
menjadi fosfolipid dan kolesterol, di dalam hepar, merupakan dua bahan utama
yang dihasilkan dari metabolism lemak (Guyton & Hall, 2006).

Selain MHCP, kayu manis juga mempunyai kandungan cinnamate, sebuah
senyawa fenol, yang dapat menurunkan kadar kolesterrol dengan cara
menghambat aktivitas 5-Aydroxy-3-methilglutaryl-coenzyme A reductase (HMG-
CoA reduktase) (Kannappan, 2006). Terhambatnya aktivitas HMG-KoA
reduktase menyebabkan hambatan pada sintesis kolesterol, sehingga produksi
kolesicrol akan menurnn.

iFenggunaan kKayu manis oieh masyarakatr sebagai saiah satu terapi untuk
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Artinya : Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran
dari Rabbmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.

Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan
penelitian ini adalah tentang efek kayu manis (Cinnamomum Burgani) terhadap
kadar kolesterol darah vpadé kelinci oleh Fauzan Azima, Mahasiswa S-3 Program
Studi Ilmu Pangan Institut Pertanian Bogor. Penelitian yang lain juga pernah
dilakukan oleh Alam Khan dkk pada tahun 2003 yaitu tentang efek konsumsi
kayu manis terhadap kadar gula darah dan profil lipid pada penderita DM tipe 2.
Hasil dari penelitiannya menunjukan bahwa konsumsi kayu manis sebanyak 1
gram per hari pada manusia (1,8 mg per hari pada tikus) mampu menurunkan
kadar kolesterol total darah setelah 20 hari.

Yang dilakukan peneliti adalah mengukur kadar kolesterol total setelah

pemberian bubuk kayu manis pada tikus diabetik terinduksi alloxan dengan dosis






e e —_— o - R e o

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin mengetahui adakah
perbedaan kecepatan waktu penurunan kolesterol total darah jika dosis dinaikkan
dua kali lipat dan empat kali lipat dari dosis penelitian sebelumnya (1 gram per

hari pada manusia atau 1,8 mg per hari pada tikus) ?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kayu manis
(Cinnamomum Burgani) terhadap kadar kolesterol total pada tikus diabetes
terinduksi alloxan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengobatan herbal

sehingga dapat dimanfaatkan berdasarkan landasan ilmiah.



